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Abstrak 
Pengembangan dan perancangan Desa tenun stagen Blimbing sebagai kawasan wisata yang 
menyuguhkan potensi alam dan lingkungan serta aktivitas masyarakat pengrajin tenun stagen tradisional, 
merupakan suatu kegiatan untuk menata desa dengan maksud untuk mengangkat taraf kesejahteraan 
masyarakat dan eksistensi tenun stagen tradisional di Desa tenun stagen Blimbing. Kegiatan kegiatan 
tersebut didukung oleh pemanfaatan ruang ruang yang mengakomodasi masyarakat dan para wisatawan 
seperti fasilitas umum, pendidikan, ekonomi, sosial, dan kebudayaan lokal, sehingga dengan cara tersebut 
masyarakat dan wisatawan mampu menjalin interaksi positif.  Dalam perancangan kawasan ini 
menggunkan pendekatan arsitektur neo-vernakular, arsitektur ini di pilih karena ingin mempertahankan 
bentuk bangunan maupun kawasan yang ada dan di kombinasikan dengan bentuk arsitektur yang baru 
sehingga tidak menghilangkan sisi ciri khas yang ada dan tetap menjalin keselarasan bangunan baru 
dengan bangunan lama. 
Kata kunci : Potensi, Pengembangan, Perencanaan, Perancangan, Tenun Tradisional 
 
Abstract 
Development and design of Stagen Weaving village Blimbing as a tourist area that presents natural and 
environmental potential as well as community activities traditional Stagen woven craftsmen, is an 
activity to organize the village with a view to Elevates public welfare and the existence of traditional 
stagen weaving in the village weaving Stagen Blimbing. Activities are supported by the utilization of 
space space that accommodates people and tourists such as public facilities, education, economics, social, 
and local culture, so that in this way people and tourists are able to Establish positive interactions.  In the 
planning of this area using the neo-vernacular architecture approach, this architecture is chosen because 
it wants to preserve the shape of existing buildings and regions and combines with new architectural 
forms so as not to eliminate Distinctive side of the building and still establish the alignment of new 
buildings with old buildings. 
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1. PENDAHULUAN 
Dusun I Blimbing, Desa Luwang, Gatak, Sukoharjo merupakan dusun penghasil tenun stagen tradisional 
yang dikenal sebagai kain tenun stagen blimbing. Kegiatan menenun kain stagen tradisional sudah 
dimulai sejak tahun 1965. Produksi tenun di dusun tersebut pernah memasuki masa kejayaannya pada 
tahun 1966-1980. 
Di Desa Luwang memiliki pontensi yang menarik yang dapat di kembangkan adanya kegiatan 
produksi menenun kain stagen tradisional, dengan alat yang digunakan yaitu ATMB (Alat Tenun Bukan 
Mesin) yang merupakan teknik menenun tradisional yang masih di pakai sampai saat ini. 
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 Permasalahan dalam usaha kerajinan tenun stagen tradisional di Dusun I Blimbing, Desa Luwang 
semakin meredup dengan berkurangnya minat para penerus kerajinan tenun tradisional di Desa Luwang. 
Hal ini di sebabkan minimnya pangsa pasar yang tertarik dengan kain tenun stagen yang kini sudah di 
gantikan fungsinya, karenanya kerajinan tenun stagen tradisional di Desa Luwang tidak lagi menjadi 
pencarian utama di desa tersebut tetapi hanya menjadi mata pencarian sampingan. 
Desa Luwang sebagai desa wisata dan pusat edukasi kreatif kerajinan tenun tradisional adalah 
mengeksplorasi potensi lingkungan, aktifitas sosial budaya, dan ekonomi masyarakat Dusun I Blimbing. 
Dengan melakukan kegiatan pengenalan, pelatihan, dan pengembangan kain tenun stagen tradisional 
dengan alat tenun tradisional yang diharapkan mampu mengangkat perekonomian warga Dusun I 
Blimbing dan melestarikan kawasan Dusun I Blimbing yang dahulu di kenal sebagai sentra industri tenun 
stagen tradisional.     
 
2. METODE   
2.1 Pengumpulan Data 
1) Observasi Lapangan 
Teknik pengamatan langsung terhadap semua aspek yang berhubungan dengan pengembangan Desa 
Luwang sebagai desa wisata dan pusat edukasi tenun tradisional, pengumpulan data dengan teknik 
observasi berkenaan dengan perilaku manusia, kondisi lingkungan, segala potensi yang berada di Desa 
Luwang. 
2) Wawancara 
Melakukan proses tanya jawab dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan masyarakat maupun 
pemerintahan untuk mendapatkan informasi yang menunjang dalam perencanaan pengembangan Desa 
Luwang sebagai desa wisata dan pusat edukasi tenun stagen tradisional. 
3) Studi Banding  
Kegiatan meninjau sebuah objek yang berkaitan dengan topik yang di angkat guna mendapatkan 
gambaran mengenai perencanaan dan pengembangan topik yang sesuai dalam perencanaan 





4) Studi Literatur 
Mengumpulkan referensi maupun teori-teori yang mendukung berkaitan dengan topik penataan dan 
perencanaan pengembangan Desa yang bersumber dari buku, media cetak, maupun media elektronik 
untuk mendukung penyusunan. 
 
2.2 Analisis, Sintesa, dan Konsep 
1) Analisa 
Mengidentifikasi segala bentuk permasalahan dan potensi berdasarkan data-data yang di peroleh 
selanjutnya di analisis berdasarkan teori-teori dan di Tarik kesimpulan. 
2)Sintesa 
Kesimpulan dari analsia yang merupakan inti dari pembahasan yang akan di gunakan sebagai acuan 
untuk mendapatakan konsep rancangan. 
3)Konsep 
Konsep perencanaan dan perancangan yang dihasilkan dalam pengembangan Desa Luwang sebagai desa 
wisata dan pusat edukasi tenun stagen tradisional. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi Site 
Dusun I Blimbing secara administratif merupakan bagian dari Desa Luwang, Gatak, Sukoharjo, Profinsi 
Jawa Tengah . Desa Luwang memiliki luas wilayah 128 Ha, memiliki lahan persawahan seluas 61 Ha 
dan lahan bukan persawahan 67 Ha .Jumlah penduduk 3557 jiwa dengan kepadatan penduduk 2779 
jiwa/km2. 
3.2 Data Kerajinan Tenun  
Para penngerajin tenun mendapatkan bahan baku tenun berupa benang mentah yang di sediakan atau di 
jual dari pengepul, kemudian dari beberapa rumah pengerajin terdapat rumah yang hanya bertugas 
menggulung benang untuk dapat di gunakan di mesin tenun, rumah yang bertugas menggulung benang 
tersebut hanya mendistribusikan hasil gulungan benangnya ke pengerajin tenun yang memiliki 4-5 
pekerja sedangkan pengerajin tenun yang hanya perseorangan saja memilih untuk menggulung benang 
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secara mandiri. Pengerajin tenun menjualnya ke pengepul dengan kisaran harga Rp.2500 per m2. Dari 
pengepul kemudian di distribusikan ke pembeli di kawasan pulau jawa. 
Peta persebaran kegiatan tenun tradisional di Desa Luwang di bagi menjadi beberapa bagian 
yaitu; rumah yang digunakan untuk menenun, rumah yang digunakan untuk menggulung benang, dan 
pengepul kain tenun. 
Tabel 1. Persebaran kegiatan menenun di Desa Luwang 
 
Sumber : Penelitian penulis 2018 
 
3.3 Gagasan Perencanaan 
Mengembangkan Dusun I Blimbing sebagai kawasan wisata dan pusat edukasi tenun tradisional, yang 
mana keberadaan potensi karya masyarakat ini dapat menjadi motor penggerak pengembangan Kawasan 
wisata dan pusat edukasi tenun tradisional di tambah berbagai fasilitas-fasilitas wisata yang dieksplore 





3.4 Gagasan Desa Wisata Terpadu  
1) Rekreasi berbasis edukasi  
Dusun I Blimbing sebagai desa wisata dengan pengalaman interaksi sosial budaya yang di sajikan dan di 
kemas dalam trek wisata desa, fungsi edukasi yang memiliki peran penting dalam pengembangan dengan 
melakukan penekanan pada kebudayaan dan aktifitas sosial masyarakat. Yang di mana wisatawan dapat 
merasakan pengalam berinteraksi dengan kegiatan masyarakat setempat yang dikemas dalam parawisata.  
2) Pusat Edukasi Tenun Tradisional (education center) 
Perlu adanya wadah untuk menampung dan mengedukasi masyarakat Dusun I Blimbing serta wisatawan 
tentang bagaimana cara menenun kain tenun tradisional dengan mesin ATBM (alat tenun bukan mesin). 
Pusat edukasi tenun tradisional ini melakukan pengenalan tentang sejarah tenun tradisional khususnya di 
pulau Jawa, dan sebagai pusat informasi. 
3) Balai Pengembangan Desain Produk (workshop center) 
Mulai menurunya pangsa pasar kain tenun khususnya kain tenun stagen yang di produksi di Dusun I 
Blimbing membuat menurunya peminat pengerajin tenun stagen tradisional. Hadirnya balai 
pengembangan desain prosuk ini di harapkan mampu menghadirkan produk jenis tenun baru dan produk 
kerajinan hasil kain tenun yang dapat diterima di pangsa pasar saat ini. 
3.5 Analisa dan Konsep Tapak Kawasan Dusun I Blimbing 
1) Analisis  
Dusun I Blimbing merupa dusun yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan yaitu indutri tenun 
stagen dengan teknik mesin tradisional ATBM (alat tenun bukan mesin), dengan adanya potensi tersebut 
maka muncul pemikiran untuk melakukan perencanaan dan perancangan sebagai wadah pengembangan 
Dusun I Blimbing sebagai kawasan wisata dan pusat edukasi tenun tradisional. Melakukan penataan 
kawasan wisata dengan memperhatikan factor-faktor yang terkait. 
1) Konsep  
Perlu adanya penataan kawasan Dusun I Blimbing menjadi suatu kawasan wisata.Pengadaan fasilitas 




3.6 Analisis dan Konsep Pencapaian  
1) Analisi 
Dusun I Blimbing berada di Kecamatan Luwang, Gatak, Sukoharjo yang memiliki akses yang mudah di 
jangkau tetapi masih belum adanya fasilitas penunjang yang dapat membantu dalam perencanaan dan 
perancangan kawasan wisata dari segi pencapaian   
2) Konsep 
Pertimbangan yang menjadi dasar dalam perencanaan dan pencapaian sangat berhubungan dengan 
jaringan jalan yang ada di kawasan tersebut.Pencapain ke lokasi yang mudah di akses, adanya 
keselarasan kawasan dengan memberikan ciri khas pada setiap bangunan maupun streat furniture. 
3.7 Analisis dan Konsep Sirkulasi Kawasan 
1) Analisis 
Dusun I Blimbing sudah memiliki sirkulasi jalur kendaraan yang dapat di akses dengan mudah, tetapi 
masih perlu penambahan fasilitas penunjang untuk pengembangan dusun sebagai desa wisata.  
2) Konsep  
Pergerakan sirkulasi di bedakan menjadi tiga yaitu sirkulasi kendaraan bermesin (sirkulasi kendaraan 
hanya di batasi dalam jarak tertentu yaitu hanya sampai pintu masuk Dusun I Blimbing dan di tempatkan 
pada kantung-kantung parkir yang sudah tersedia), sirkulasi kendaraan non-mesin yang diperbolehkan 
melintas di dalam kawasan wisata (pengelola menyediakan akomodasi kendaraan seperti sepeda mapun 
becak), dan sirkulasi pejalan kaki yang memerlukan lintasan yang aman dan nyaman. 
3.8 Analisis  dan  Konsep ME (main enterance), SE (Secondary enterance)  
Lokasi yang cocok untuk ME (main enterance ) yaitu Spot A yang memiliki dasar-dasar di atas yang 




Gambar 1. ME (main enterance) dan SE (Secondary enterance) 
Sumber. Penulis 2018 
 
3.9 Zonasi Kawasan 
1) Analisis 
Kegiatan industri tenun stagen berada di dalam ruang lingkup pemukiman yang memiliki zonasi yang 
berhubungan dengan pemukiman masyarakat dikarenakan kegiatan menenun dilakukan di rumah 
masyarakat pengerajin tenun, dan terdapat zona berupa kawsan sepadan sungai yang dapat di manfaatkan 
sebagai potensi  alternatif dalam kawsan wisata. 
2) Konsep 
a) Zona industri kain tenun stagen yang dipertahankan menyebar sehingga mendukung peningkatan 
potensi wisata dan ekonomi masyarakat sekitar. 
b) Pengembangan pekarangan yang ada di Dusun I Blimbing untuk menjadi point of interest dusun 
yang menampung kegiatan pelatihan ,pusat informasi, dan pusat edukasi tenun tradisional 
c) Menentukan kantong parkir untuk mewadahi wisatawan 
d) Pengembangan area pemukiman sebagai penginapan bagi wisatawan 
e) Pengembangan area sepadan sungai sebagai bagian dari track wisata 
f) Zonasi, Fungsi Ruang dan Konsep Sirkulasi Kawasan 
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3.10 Besaran Ruang 
1) Parkir 
Jumlah pengguna ruang parkir yang di asumsikan seluruh wisatawan Dusun I Blimbing sebanyak 300 
wisatawan dan jumlah pengelola yang terlibat di zona parkir sebanyak 5% dari total jumalah pengunjung 
yaitu 15 orang. Dengan asumsi bus 30%, mobil 30%, dan motor 40%. 
2) Plaza 
Jumlah wisatawan Dusun I Blimbing diasumsikan sebanyak 300 wisatawan dengan asumsi  toure guide 
(pemandu wisata) sebanyak 10% dari jumlah wisatawan yaitu sebanyak 30 orang. Plaza digunakan untuk 
mewadahi acara festifal dengan asumsi  pengunjung sebanyak 250 pengunjung. 
3) Pusat Edukasi 
Dari 300 wisatawan yang berkunjung ke Dusun I Blimbing, diperkirakan pusat edukasi menampung 
kapasitas sebanyak 50% dari total jumlah pengunjung wisata yaitu 150 wisatawan yang mampu 
terfasilitasi. 
4) Showroom 
Dari asumsi jumlah wisatawan sebanyak 300 wisatawan hanya di perkirakan 10% yang dapat di tampung 
dalam showroom yaitu sebanyak 30 wisatawan per hari. 
5) Workshop 
Prakiraan jumlah pengguna atau pengunjung workshop di asumsikan dari jumlah wisatawan perhari 300 
wisatawan diperkirakan hanya 30% yaitu sekitar 90 wisatawan dalam satu hari dibagi menjadi dua 
workshop.  
6) Restaurant 
Jumlah  didasarkan pada kapasitas maksimum wisatawan yang berkunjung yaitu sebanyak 300 
wisatawan. 
No Bangunan Luasan 
1 Parkir dan Tempat penyewaan  1197,9 m2 
2 Plaza 423 m2 
Tabel 2. Besaran ruang 
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3 Pusat Edukasi 742,86 m2 
4 workshop 461,564 m2 
5 Pusat Pengembangan Produk 461,564 m2 
6 Showroom 144,124 m2 
7 Restaurant 827,512 m2 
8 Pengolahan Limbah 78 m2 
9 Homestay 168,28 m2 
TOTAL 4504,804 m2 
Sumber. Analisis Penulis 2019 
KDB   = 40% 
Luas Site = 123.000 m2 
n KLB  = 2 
BC    = KDB x Luas Site 
= 40% x 123.000 m2 
= 49.200 m2 
Jadi, Luas total area site yang boleh dibangun dari hasil perhitungan KDB adalah 49.200 m2. 
Jumlah lantai yang boleh di bangun menurut peraturan pemerintah Sukoharjo yaitu,  2 Lantai 
3.11  Analisis dan Konsep Masa Kawasan 
1) Analisis 
Dusun I Blimbing memiliki pola tata masa menyebar seperti indutri tenun stagen yang menyebar berada 
di rumah masyarakat dusun, dengan fasilitas penunjang seperti masjid dan sekolah yang tidak berada 
dalam satu zona. 
2) Konsep 
Penataan masa didesain menyebar sesuai masa bangunan lama sedangkan penataan masa bangunan baru 




Gambar 2. Plan Tata masa bangunan kawasan 
Sumber. Penulis 2019 
 
3.12 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur  
Tampilan fasad bangunan baru maupun bangunan lama merupakan acuan dasar dalam pengmbangan dan 
perancangan tampilan ekterior dan interior bangunan yang akan direncanakan. 
1) Analisis 
Fungsi bangunan, Karakter bentuk bangunan yang seirama dengan bangunan lama 
2) Konsep 
Menggunakan langgam arsitektur yang berkaitan dengan kawasan sebagai salah satu cara menyelaraskan 






3.13 Analisis dan Konsep Daerah Hijau  
1) Analisa 
Sebaran area hijau/pepohonan/pengikat  O2  kawasan Dusun I Blimbing tidak merata, mayoritas pengikat 
oksigen hanya berada di batas luar desa, seperti di bantaran kali dan tepi jalan, sehingga untuk 
menciptakan suasan desa yang asri seiuk dan metmiliki kulitas lingkungan yang baik perlu adanya 
hubungan antara tanaman pengikat O2 dan area permukiman. 
2) Konsep 
Menambah sebaran area hijau dalam kawasan permukiman sebagai upaya pengendalian kulitas dan 
kenyamanan lingkungan. Memepertahankan tanaman yang sudah ada di lingkungan kawasan. 
 
 
Gambar 3. Zona Daerah Hijau 
Sumber. Analisis Penulis 2019 
4. PENUTUP 
Dari hasil perencanaan dan perancangan Desa tenun stagen Blimbing, Luwang, Gatak, Sukoharjo sebagai 
desa wisata dan pusat edukasi tenun tradisional dengan beberapa elemen utama yaitu: 
1) Mengeksplorasi potensi lingkungan sebagai aset wisata. 
2) Mendesain pusat edukasi tenun tradisional di Dusun I Blimbing. 
3) Mengidentifikasi dan menentukan pola ruang produksi pengerajin tenun sebagai fasilitas 
penunjang wisata. 
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